
 
 

i 
 

PENGARUH TINGKAT SUKU BUNGA SBI, NILAI TUKAR RP/USD DAN 

INFLASI TERHADAP INDEKS HARGA SAHAM GABUNGAN 

 

 

Skripsi Oleh: 

HELEN TRI ANGGRAINI 

01011181419014 

Manajemen 

 

Diajukan Sebagai Salah Satu Syarat Untuk Meraih Gelar Sarjana Ekonomi 

KEMENTERIAN PENDIDIKAN DAN KEBUDAYAAN 

UNIVERSITAS SRIWIJAYA 

FAKULTAS EKONOMI 

2018 



 
 

ii 
 

LEMBAR PERSETUJUAN UJIAN KOMPREHENSIF 

PENGARUH TINGKAT SUKU BUNGA SBI, NILAI TUKAR RP/USD DAN 

INFLASI TERHADAP INDEKS HARGA SAHAM GABUNGAN 

Disusun oleh : 

Nama   : Helen Tri Anggraini 

Nim   : 01011181419014 

Fakultas  : Ekonomi 

Jurusan  : Manajemen 

Bidang kajian  : Manajemen keuangan 

Disetujui untuk digunakan dalam ujian komprehensif 

 

 

 



 
 

iii 
 

LEMBAR PERSETUJUAN SKRIPSI 

PENGARUH TINGKAT SUKU BUNGA SBI, NILAI TUKAR RP/USD DAN 

INFLASI TERHADAP INDEKS HARGA SAHAM GABUNGAN 

Disusun oleh: 

Nama    : Helen Tri Anggraini 

NIM    : 01011181419014 

Fakultas   : Ekonomi 

Jurusan   : Manajemen 

Bidang Kajian Konsentrasi : Manajemen Keuangan 

Telah diuji dalam ujian komprehensif pada tanggal 7 Mei dan telah memenuhi syarat 

untuk diterima. 

Panitia Ujian Komprehensif 

Indralaya, 7 Mei 2018 

 

 



 
 

iv 
 

SURAT PERNYATAAN INTEGRITAS KARYA ILMIAH 

 

Yang bertanda tanda tanggan dibawah ini  : 

Nama   : Helen Tri Anggraini 

Nim   : 01011181419014 

Fakultas  : Ekonomi 

Jurusan  : Manajemen 

Bidang kajian  : Manajemen keuangan 

Menyatakan dengan sesungguhnya bahwa skripsi yang berjudul : 

PENGARUH TINGKAT SUKU BUNGA SBI, NILAI TUKAR RP/USD DAN 

INFLASI TERHADAP INDEKS HARGA SAHAM GABUNGAN 

Pembimbing 

Ketua   : Dr. Yuliani, S.E., M.M 

Anggota  : Drs. H.M.A. Rasyid HS Umrie, M.B.A. 

Tanggal Ujian  : 7 Mei 2018 

Adalah benar hasil karya sendiri. Dalam skripsi ini tidak ada kutipan hasil karya 

orang lain yang tidak disebutkan sumbernya. 

Demikianlah pernyataan ini saya buat dengan sebenarnya dan apabila  pernyataan ini 

tidak benar dikemudian hari, saya bersedia dicabut predikat kelulusan dan gelar 

kesarjanaan. 

       Indralaya, 

       Pembuat Pernyataan 

 

 

 



 
 

v 
 

MOTTO DAN PERSEMBAHAN 

 

(٢٨٢)                                       

 

      Artinya : "Bertaqwalah kepada Allah, maka Dia akan membimbingmu.  

                           Sesungguhnya Allah  mengetahui segala sesuatu."  

(QS. Al Baqarah:282) 

 

 

 

 

 

 

Dengan mengucapkan Alhamdulillah 

Kupersembahkan skripsi ini untuk 

ALLAH SWT 

Nabi Muhammad SAW 

Kedua Orang Tuaku Tercinta Alidin dan Nuryati 

Kedua Orang Kakakku David Samberra dan Dalvin Cornelius 

Keluarga Besarku 

Almamaterku 



 
 

vi 
 

KATA PENGANTAR 

Puji syukur kepada Allah SWT atas rahmat dan karunia-Nya, sehingga 

penulisdapat menyelesaikan penelitian skripsi ini. Shalawat dan salam penulis 

ucapkan kepada nabi junjungan umat, Nabi Muhammad SAW. Penulisan skripsi ini 

mengambil judul “Pengaruh Tingkat Suku Bunga Sbi, Nilai Tukar Rp/USD dan 

Inflasi Terhadap Indeks Harga Saham Gabungan”. Skripsi ini adalah untuk memenuhi 

salah satu sayarat kelulusan dalam meraih derajat sarjana ekonomi program strata 

satu (S-1) fakultas ekonomi universitas sriwijaya. 

 Penulisan skripsi secara umum membahas mengenai bagaimana pengaruh 

tingkat suku bunga SBI, nilai tukar dan inflasi terhadap indeks harga saham 

gabungan. Populasi penelitian ini adalah seluruh data indeks harga saham gabungan 

yang tercatat di bursa efek Indonesia Periode 2009-2017. Metode pengambilan 

sampel yang digunakan adalah purposive sampling dengan total sampel sebanyak 96. 

Periode data yang digunakan adalah data bulanan selama periode 2009-2017. Teknik 

analisis data yang digunakan dalam penelitian ini adalah analisis regresi linier 

berganda dan hipotesis dalam penelitian ini H1: tingkat suku bunga berpengaruh 
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ABSTRAK 

PENGARUH TINGKAT SUKU BUNGA SBI, NILAI TUKAR RP/USD DAN 

INFLASI TERHADAP INDEKS HARGA SAHAM GABUNGAN  

 

Oleh: 

Helen Tri Anggraini; Dr. Yuliani, S.E., M.M; Drs. H. M. A. Rasyid HS Umrie, M.B.A 

 

Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui pengaruh tingkat suku bunga SBI, 

nilai tukar Rp/USD dan inflasi terhadap indeks harga saham gabungan (IHSG) di 

Bursa Efek Indonesia. Data yang digunakan dalam penelitian ini adalah data 

kuantitatif dengan menggunakan sumber data skunder. Periode penelitian yang 

digunakan 2009-2017 dengan jumlah sampel penelitian 96 untuk setiap variabel 

bebas dan variabel terkait. Teknik analisis data yang digunakan adalah analisis 

statistik regresi linier berganda. Hasil penelitian menujukan bahwa pengaruh tingkat 

suku bunga SBI, Nilai Tukar Rp/USD dan Inflasi secara parsial, hanya tingkat suku 

bunga berpengaruh negatif signifikan. Sementara Nilai Tukar Rp/USD berpengaruh 

positif signifikan dan Inflasi tidak berpengaruh terhadap IHSG. 

Kata Kunci : Tingkat Suku Bunga, Nilai Tukar Rp/USD, Inflasi, IHSG. 
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ABSTARCT 

THE INFLUANCE OF INTEREST RATES SBI, EXCHANGE RATE AND 

INFLATION ON COMPOSITE STOCK PRICE INDEX 

 By:  

Helen Tri Anggraini; Dr. Yuliani, S.E., M.M; Drs. H. M. A. Rasyid HS Umrie, M.B.A 

This reseacrch aimed to analyze the influance of Interest Rates SBI, Exchange 

Rate and Inflation on Composite Stock Price Index in the Indonesia Stock Exchange. 

The data type of this research is quantitative and using secondary data source. The 

research period is 2009 until 2017 with 96 observations for each variables. Data 

analysis method which used in this research is multiple linear regression analysis. 

The result of this research partially presence of significant effect of interest rates SBI, 

exchange rate of rupiah against the U.S dollar on composite stock price index. The 

result of this research partially show that interest rates SBI influanced negative and 

significant on composite stock price index , exchange rate influanced positive 

significant, while inflation not influanced on composite stock price index. 

Keyword: Interest Rates SBI, Exchange Rate, Inflation and Composite Stock  

   Price Index. 
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BAB 1 

PENDAHULUAN 

1.1. Latar Belakang  

Hampir semua negara menaruh perhatian besar terhadap pasar modal, karena 

memiliki peranan strategis bagi penguatan ketahanan ekonomi suatu negara 

(Taqiyuddin, 2014). Kehadiran pasar modal juga dapat membantu pemerintah dalam 

melaksanakan pembangunan ekonomi nasional karena pasar modal merupakan opsi 

pendanaan bagi pemerintah maupun swasta. Menurut (Husnan, 2005) pasar modal 

sebagai pasar untuk berbagai instrumen keuangan (atau sekuritas) jangka panjang 

yang bisa diperjualbelikan, baik dalam bentuk hutang, ekuitas, instrumen derivatif, 

dan instrumen lainnya baik yang diterbitkan oleh pemerintah, public authorities, 

maupun perusahaan swasta. 

Pasar modal mempunyai dua fungsi, yaitu fungsi ekonomi dan fungsi 

keuangan. Fungsi pasar modal tersebut mencerminkan bahwa pasar modal tumbuh 

menjadi leading indikator bagi perekonomian suatu negara. Penilaian pasar modal 

tidak bisa dilepaskan dari penilaian keseluruhan situasi ekonomi secara makro. Secara 

teori, kondisi pasar modal sangat dipengaruhi oleh penampilan ekonomi dan secara 

agregat, hubungan antar pasar modal dengan ekonomi makro menunjukkan korelasi 

yang positif (dalam arti, situasi ekonomi sangat besar pengaruhnya terhadap pasar 

modal) (Widiatmodjo, 2009).  

Salah satu indeks yang sering diperhatikan investor ketika berinvestasi di 

pasar modal adalah Indeks Harga Saham Gabungan hal ini merupakan gabungan 
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indeks dari seluruh saham perusahaan yang tercatat di Bursa Efek Indonesia. 

Pergerakan IHSG dipengaruhi oleh beberapa faktor makro ekonomi seperti nilai tukar 

suatu negara terhadap negara lain, tingkat inflasi, BI rate, kondisi sosial dan politik, 

pertumbuhan ekonomi dan lain sebagainya. 

Indeks Harga Saham Gabungan pertama kali diperkenalkan pada tanggal 1 

April 1983 sebagai indikator pergerakan harga semua saham yang tercatat di Bursa 

Efek Indonesia baik saham biasa maupun saham preferen. Indeks harga adalah suatu 

angka yang digunakan untuk melihat perubahan mengenai harga dalam waktu dan 

tempat yang sama atau berlainan. Indeks adalah dua ukuran statistik yang biasanya 

digunakan untuk menyatakan perubahan-perubahan perbandingan nilai suatu variabel 

tunggal atau nilai suatu kelompok variabel. Menurut (Jogiyanto, 2010) Indeks Harga 

Saham Gabungan (IHSG) sebenarnya merupakan angka indeks harga saham yang 

sudah dihitung dan disusun sehingga menghasilkan trend, di mana angka indeks 

adalah angka yang diolah sedemikian rupa sehingga dapat digunakan untuk 

membandingkan kejadian yang berupa perubahan harga saham dari waktu ke waktu. 

Indeks Harga Saham Gabungan (IHSG) merupakan salah satu indeks pasar saham 

yang digunakan oleh Bursa Efek Indonesia (BEI) dan menjadi acuan dipasar modal 

karena mencakup keseluruhan saham yang terdaftar. 
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Grafik 1.1 

Grafik Indeks Harga Saham Gabungan Periode Januari 2009-Desember 2017 

       

 Sumber : yahoo finance, diolah 

Dilihat dari grafik 1.1 IHSG mengalami peningkatan karena didukung oleh 

ekonomi makro yang stabil. Namun mengalami penurunan yang disebabkan oleh 

beberapa faktor makro yaitu, tingkat suku bunga SBI, nilai tukar Rp/USD, inflasi dan 

faktor-faktor makro lainnya. Pada tahun 2009 IHSG menyentuh angka 2534.36 

dengan inflasi sebesar 2,78 %. Pada tahun 2010 sampai 2011 IHSG dengan angka 

3821.99 mengalami kenaikan setelah krisis 2008 terlihat dari turunnya inflasi 3.79% 

per Desember 2011. Pada tahun 2013 inflasi kembali mencuat sebesar 8.79% dan 

tingkat suku bunga mencapai 7.50%. Tingginya tingkat inflasi dan tingkat suku 

bunga mengakibatkan investor lebih berhati-hati dalam melakukan investasi dipasar 

modal, namun pada tahun 2015 IHSG kembali turun 4593.01 dikarenakan nilai tukar 
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Indonesia terhadap dollar Amerika  yang hampIr menyetuh angka Rp. 14.000 yaitu 

mencapai Rp.13.854,6 tepatnya pada Januari 2016 yang merupakan nilai tukar 

tertinggi selama 10 tahun terakhir. Pada tahun 2017 IHSG meningkat pesat sebesar 

6355.65 dengan tingkat suku bunga hanya 4.25% dan inflaasi sebesar 3.61% yang 

berarti menandakan bahwa investor telah berani berinvestasi kembali atas kondisi 

ekonomi Indonesia yang semakin membaik.  

Sebagai investor sebaiknya memperhatikan kondisi ekonomi dan efek lainnya 

sebelum berinvestasi di dalam pasar modal. Faktor-faktor yang harus investor 

perhatikan sebelum pengambilan investasi, yaitu tingkat suku bunga yang terlalu 

tinggi, nilai tukar rendah, inflasi yang tinggi serta masalah makro lainnya. Keadaan 

ekonomi yang tidak pasti memerlukan pertimbangan berupa berapa hasil atau 

pendapatan yang diharapkan dan berapa besar risiko investasi tersebut. Dalam 

investasi berlaku prinsip bahwa semakin tinggi risiko semakin tinggi pula pendapatan 

yang diharapkan  dan sebaliknya semakin rendah risiko maka semakin rendah 

pendapatan yang diharapkan. Tanpa mengetahui ukuran risiko maka akan sangat sulit 

menentukan tingkat keuntungan yang diharapkan dari suatu investasi atau portofolio 

(required rate of return on investment or portipolio) (Sukirno, 2004) 

Risiko dalam investasi terbagi menjadi dua, yaitu risiko sistematik (sytematic 

rik/market risk/nondiversifiable risk) dan risiko tidak sistematik (unsytrematic risk/ 

diversifiable rik). Risiko sistematik adalah risiko yang tidak dapat diversifikasikan 

atau dihindari oleh para investor. Misalnya peraturan mengenai bea masuk, inflasi, 
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perpajakan, devaluasi, penyesuaian harga BBM, perubahan suku bunga, turunnya 

daya beli masyarakat karena pertumbuhan ekonomi yang rendah. Sedangkan risiko 

tidak sistematik adalah risiko yang dapat didiversifikasikan atau dapat dihindari oleh 

para investor. Misalnya kesalahan manajemen dalam pengambilan keputusan, 

perubahan selera serta perubahan minat konsumen.  

Tingkat suku bunga Bank Indonesia menjadi masalah yang harus diperhatikan 

oleh investor sebab suku bunga menjadi salah satu tolak ukur investor dalam 

menanamkan modalnya, pemilik modal akan mengalokasikan kekayaannya pada aset 

berdasarkan tingkat keuntungan dan risiko pada suatu asset yang akan dinvestasikan. 

Suku bunga menjadi hal yang penting dalam pertumbuhan dan perkembangan 

perekonomian khususnya sektor riil serta aliran modal di suatu negara. Apabila suku 

bunga cenderung naik, maka pemilik modal akan mengalokasikan dananya ke dalam 

instrumen investasi (Novita dan Nachrowi, 2006). 

Sementara itu, nilai tukar rupiah terhadap dollar AS menjadi faktor berikutnya 

yang turut mempengaruhi pergerakan indeks harga saham gabungan dipasar modal 

Indonesia. Menurut (Samsul, 2006), perubahan satu variabel makro ekonomi 

memiliki dampak yang berbeda terhadap harga saham, yaitu suatu saham dapat 

terkena dampak positif sedangkan saham lainnya terkena dampak negatif. Misalnya, 

perusahaan yang berorientasi impor, depresiasi nilai tukar rupiah terhadap dollar AS 

yang tajam akan memberikan dampak negatif terhadap harga saham perusahaan. 

Sedangkan, perusahaan yang berorientasi pada ekspor akan menerima dampak positif 

dari depresiasi nilai tukar rupiah terhadap dollar AS. Hal ini mengartikan bahwa 
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harga saham yang terkena dampak negatif akan mengalami penurunan. Sementara, 

perusahaan yang terkena dampak positif akan mengalami kenaikan sahamnya di 

Bursa Efek Indonesia (BEI). 

Demikian pula halnya dengan inflasi, naiknya tingkat inflasi biasanya 

dikaitkan dengan kondisi kondisi ekonomi yang terlalu panas (overheated). Artinya 

kondisi ekonomi mengalami permintaan atas produk yang melebihi kapasitas 

penawaran produknya, sehingga harga-harga cenderung mengalami kenaikan. Begitu 

pula pada investasi semakin tinggi tingkat inflasi, maka imbal hasil harapan saham 

akan dipandang semakin berisiko (Bodie, 2007). Kenaikan inflasi dapat menurunkan 

capital gain yang menyebabkan berkurangnya keuntungan yang diperoleh investor. 

Dilihat dari sisi perusahaan, terjadinya peningkatan inflasi, dimana peningkatannya 

tidak dapat dibebankan kepada konsumen yang dapat menurunkan tingkat pendapatan 

perusahaan. Hal ini berarti risiko yang akan dihadapi perusahaan akan lebih besar 

untuk tetap berinvestasi dalam bentuk saham, sehingga permintaan terhadap saham 

menurun. Inflasi dapat menurunkan keuntungan suatu perusahaaan sehingga sekuritas 

dipasar modal menjadi komoditi yang tidak menarik. Hal ini berarti inflasi memiliki 

hubungan yang negatif terhadap pergerakan harga saham (Sirait & D. Siagian, 2002). 

Berdasarkan beberapa hasil penelitian terdahulu mengenai penagruh tingkat 

suku bunga terhadap Indeks Harga Saham Gabungan (Maurina, 2015), (Palatte, 2014) 

dan (Kumalasari, 2016) yang menyatakan bahwa tingkat suku bunga berpengaruh 

negatif dan signifikan. Sementara hasil penelitian (Wibowo, 2016) menyatakan 

bahwa tingkat suku bunga berpengaruh negatif namun tidak signifikan. 
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Beberapa hasil penelitian terdahulu mengenai pengaruh inflasi terhadap 

investasi (Krisna, 2013) menyatakan bahwa inflasi berpengaruh negatif signifikan 

terhadap IHSG. Berbeda dengan penelitian (Astuti R. , 2016) menyatakan bahwa 

inflasi berpengaruh positif dan signifikan, lain halnya dengan penelitian (Maurina, 

2015) yang menyatakan bahwa inflasi berpengaruh positif dan tidak signifikan 

terhadap Indeks Harga Saham Gabungan. 

Selain tingkat suku bunga SBI dan inflasi, faktor lainnya yang mempengaruhi 

saham adalah nilai tukar Rp/USD dimana (Wijayaningsih, 2016) dan (Amin, 2012) 

menyatakan bahwa nilai tukar berpengaruh negatif signifikan terhadap Indeks Harga 

Saham Gabungan di BEI. Sementara penelitian (Kalengkongan, 2016) menyatakan 

bahwa nilai tukar berpengaruh negatif tidak signifikan, berbeda juga dengan 

penelitian (Astuti R. , 2016) dan (Maurina, 2015) bahwa nilai tukar berpengaruh 

positif dan signifikan terhadap Indeks Harga Saham Gabungan di Bursa Efek 

Indonesia. 

 Berdasarkan hasil penelitian terdahulu yang telah diuraikan diatas dan 

pentingnya informasi yang relevan untuk menilai harga saham yang tepat, serta hasil 

penelitian yang berbeda-beda dan periode penelitian yang berbeda. Maka penulis 

melakukan penelitaian dengan judul ”Pengaruh Tingkat Suku Bunga SBI, Nilai 

tukar Rp/USD dan Inflasi Terhadap Indeks Harga Saham Gabungan (IHSG)” 
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1.2. Rumusan Masalah 

 Berdasarkan latar belakang masalah diatas, maka pernyataan penelitian 

(research question) yang diajukan adalah sebagai berikut: 

1. Bagaimana pengaruh tingkat suku bunga SBI terhadap Indeks Harga 

Saham Gabungan (IHSG)? 

2. Bagaimana pengaruh inflasi terhadap Indeks Harga Saham Gabungan 

(IHSG)? 

3. Bagaimana pengaruh Nilai tukar Rupiah terhadap dollar AS terhadap 

Indeks Harga Saham Gabungan (IHSG)? 

 

1.3. Tujuan Masalah  

 Sesuai dengan masalah yang diajukan maka tujuan dari penelitian ini adalahh 

sebagai berikut :  

1. Untuk mengetahui pengaruh tingkat suku bunga SBI terhadap Indeks 

Harga Saham Gabungan (IHSG)? 

2. Untuk mengetahui pengaruh inflasi terhadap Indeks Harga Saham 

Gabungan (IHSG)? 

3. Untuk mengtahui pengaruh Nilai Tukar Rupiah terhadap dollar AS 

terhadap Indeks Harga Saham Gabungan (IHSG)? 
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1.4. Manfaat Penelitian 

Penelitian ini bermanfaat bagi pihak-pihak yang berkepentingan terutama 

investor sebagai bahan pertimbangan dalam pengambilan keputusan berinvestasi 

dipasar modal. Manfaat penelitian secara terperinci dapat dijabarkan sebagai berikut :  

1. Manfaat Teoritis 

Bagi lembaga perguruan tinggi. Hasil penelitian ini diharapkan dapat 

bermanfaat bagi pengembangan ilmu ekonomi manajemen. Hasil penelitian ini juga 

diharapkan dapat sebagai tambahan informasi karya ilmiah bagi pembaca 

diperpustakaan mengenai pasar modal dan sebagai rujukan bagi peneliti yang akan 

mengembangkan penelitian sejenis. 

2. Manfaat praktis 

a. Bagi Perusahaan  

Hasil penelitian ini dapat digunakan sebagai bahan pertimbangan dalam 

mengambil kebijakan perusahaan yang akan ditempuh sehubungan dengan 

pergerakan Indeks Harga Saham Gabungan (IHSG). 

b. Bagi Investor  

Dapat memberikan gambaran tentang keadaan saham perusahaan go publik 

terutama pengaruh tingkat suku bunga (SBI), nilai tukar Rp/USD dan Inflasi 

terhadap Indeks Harga Saham Gabungan (IHSG) sehingga dapat menentukan 

dan menerapkan strategi perdagangan dipasar modal.  
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1.5. Sistematika Penulisan 

BAB I PENDAHULUAN 

 Dalam bab pendahuluan ini akan diuraikan mengenai latar belakang 

penulisan, perumusan masalah, tujuan penelitian, manfaat penelitian dan sistematika 

penulisan 

BAB II TINJAUAN PUSTAKA 

 Dalam bab ini akan memaparkan landasan teori, penelitian terdahulu, 

kerangka pemikiran dan hubungan antar variabel. 

BAB III METODOLOGI PENELITIAN 

 Bab ini menguraikan tentang ruang lingkup penelitian, rancangan penelitian, 

sumber data, definisi operasional variabel, teknik analisis, uji asumsi dan uji 

hipotesis. 

BAB IV HASIL DAN PEMBAHASAN 

 Bab ini menyajikan hasil penelitian dan pembahasan pengaruh Tingkat Suku 

Bunga, Nilai Tukar Rp/USD dan Inflasi terhadap Indeks Harga Saham Gabungan. 

BAB V KESIMPULAN DAN SARAN 

 Dari analisis yang dilakukan penulis akan menarik kesimpulan dan 

memerikan saran-saran kepada perusahan dan penelitian selanjutnya dan menjelaskan 

keterbatasan penelitian. 
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